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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan produksi biogas yang di hasilkan maka dapat di 

simpulkan bahwa, limbah ternak ayam yang paling evektif memproduksi 

biogas terdapat pada variasi dosis Em-4 175 ml/5 kg Limbah ternak ayam 

sedangkan produksi biogas yang lebih sedikit terdapat pada variasi dosis 

Em-4 125 ml/5 kg limbah ternak ayam. Dalam hal ini semakin banyak 

pemberian dosis Em-4 maka semakin tinggi produksi gas yang di hasilkan, 

semakin sedikit pemberian dosis Em-4 maka semakin rendah pula 

produkasi gas yang dihasilkan. 

Hasil uji One Way Anova untuk produksi biogas dengan tambahan 

variasi dosis Em-4 menunjukan bahwa F hitung, di peroleh nilai 

probabilitas (Sig) 0.000, karena nilai probabilitas 0.000 < α 0.05. dengan 

demikian 𝐻0di tolak dan 𝐻1di terima, sehingga dapat di simpulkan bahwa 

ada perbedaan pemberian dosis EM-4 terhadap limbah ternak ayam dalam 

memproduksi biogas. 

5.2. Saran   

1. Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah ternak ayam dengan 

mengolahnya menjadi biogas, di samping itu dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang  limbah ternak ayam menjadi 

biogas dengan penambahan variasi dosis Em-4. 
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